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Abstract - Writing scientific papers is very important for today's teachers and it is also an obligation for current
teachers to be promoted. However, many teachers experience problems in doing so, such as notunderstanding howto
write it, howto start and the time available. To be able to write KTI, the teacher must have data. This data can be
obtained by theteacher through classroomaction research.
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Pendahuluan

Menghasilkan karya tulis ilmiah merupakan
salah program pemerintah dalam pengembangan
profesi guru. Hal ini terangkum dalam
Permenegpan Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Jabatan Angka Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya, yang berlaku tanggal 1 Januari 2011,
pasal ayat 2. Seiring perkembangan waktu, karya
tulis ilmiah saat ini menjadi salah satu persyaratan
kenaikan pangkat bagi guru-guru terutama dati
IVA ke IVB. Adanya persyaratan menghasilkan
karya tulis ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal
ber ISSN menyebabkan beberapa guru terhalang
untuk naika pangkat.

Beberapa kasus dilaporkan bahwa ada guru-
guru yang menggunakan penetapan angka kredit
(PAK) palsu ketika mengusulkan kenaikan pangkat
karena kesulitan membuat karya ilmiah (Sampurno
and Siswanto, 2010; Redhana, Kirna dan Suardana,
2012; Zaenuri, 2013; Larasati, 2014; Liauw, 2014).
Adapun kendala-kendala yang dialami guru
sebagai berikut: 1) guru tidak memiliki cukup
waktu untuk menulis karena kesibukan, 2) guru
tidak terbiasa menulis karya ilmiah, 3) guru tidak
percaya diri dengan kualitas tulisannya 4) guru
malas menulis 5) guru tidak menguasai teknologi
seperti mengoperasikan MS Office yang digunakan

untuk menulis dan internet sebagai sumber
informasi (Zaenuri, 2013; Larasati, 2014; Liauw,

2014).
Pengembangan profesi guru dari aspek
penelitan  dan karya tulis ilmiah  dapat

dikembangkan melalui penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian ini merupakan riset yang
dilakukan guru-guru untuk mempelajari,
menganalisis dan  memecahkan  persoalan-
persoalan yang terjadi dalam proses belajar
mengajar (PBM) dengan siswa. Persoalan-
persoalan tersebut dapat berasal dari pengalaman
guru atau kerjasama dengan guru-guru lainnya.
PTK sangat penting bagi guru karena selain dapat
memecahkan permasalahan selama proses belajar
mengajar, PTK dapat meningkatkan kompetensi
pribadi dan professional guru dalam
mengorganisasi  permasalahan yang dihadapi
selama PBM. Namun demikian sebagian guru
masih belum mahir dalam menulis proposal dan
melakukan PTK serta mempublikasikan hasil PTK
tersebut dalam suatu karya ilmiah atau artikel.
Karya tulis ilmiah sangat penting dilakukan guru
untuk berkomunikasi tentang wawasan dan
pengalaman serta hasil PTK yang diperoleh.
Namun banyak hal yang menyebabkan hal tersebut
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sulit dilakukan guru. Pada artikel ini dieksplorasi
pemahaman dan permasalahan guru dalam
penelitian tindakan kelas dan menulis artikel di
jurnal.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Data dikumpulkan dan diperoleh dari kuisioner
yang diisi oleh peserta pelatihan Peningkatkan
Professionalisme Guru-Guru Kimia SMK se Kota
Padang dalam Melakukan Penelitian Tindakan
Kelas, Menulis Artikel dan Membimbing Karya
Tulis llmiah siswa melalui Workshop Penulisan
sebelum pelatihan dimulai.

Hasil Dan Diskusi

Hasil observasi yang dilakukan tentang PTK
terhadap guru-guru dari MGMP Kimia SMK Kota
Padang dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan
Gambar 1, diperoleh informasi bahwa semua guru-
guru mengetahui PTK. Pengetahuan PTK diperoleh
saat mereka dibangku kuliah. Namun demikian 80%
peserta belum melakukan PTK sedangkan 20%
telah melakukan tapi tidak sampai melaporkan
hasilnya.

Mengenal
PTK

(100%)

L ‘l Pernah PTK

Belum PTK

Gambar 1: Peserta yang mengenal, melakukan dan
belum melakukan PTK

Faktor-faktor yang menjadi kendala bagi guru-
guru dalam melakukan PTK dapat dilihat pada
Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2, tidak
mengetahui cara memulai PTK, durasi melakukan
PTK yang cukup panjang dan kurang memahami IT
dialami peserta masing-masing sebanyak 20%.
Sebanyak 40%  peserta mengatakan tidak
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mengalami kendala dalam melakukan PTK karena
mereka belum melakukannya. Alasan mereka
belum melakukannya dapat dilihat pada Gambar 3.

M Tidak tahu
memulai

B Kurang memahami
IT

M Waktu yang
panjang

Gambar 2. Kendala peserta dalam melakukan
PTK

Berdasarkan Gambar 3, sebanyak 50% peserta
mengatakan alasan mereka belum melakukan PTK
adalah belum ada alasan bagi peserta dalam
melakukan PTK. Hal tersebut disebabkan belum
adanya kewajiban bagi yang bersangkutan dalam
melakukan PTK masih bergolongan rendah, guru
honor dan baru diterima sebagai ASN. Sebanyak 25%
perserta mengatakan tidak tahu cara memulainya.
Mereka kebingunan dengan tahapan-tahapan yang
harus dilalui ketika melakukan PTK. Hal ini karena
kurang atau tidak adanya guru mengaplikasikan
ilmunya dalam penelitian semenjak lulus kuliah
karena lebih dituntut dan difokuskan untuk
mengajar. Belum punya waktu dalam melakukan
PTK menjadi alasan 25% peserta lainnya kenapa
mereka tidak melakukan PTK. Hal ini disebabkan
padatnya jadwal mengajar yang menuntut mereka
untuk melakukannya karena berhubungan dengan
sertifikasi guru.

: 25% M Tidak tahu memulai

l Belum ada asalan
memulai

Gambar 3. Alasan belumnya peserta melakukan PTK
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Adanya kewajiban bagi guru-guru untuk
menulis artikel sebagai persyaratan untuk kenaikan
pangkat juga menjadi masalah bagi guru-guru.
Adapun kendala yang dihadapi guru-guru dapat
dilihat pada Gambar 4. Gambar 4 menunjukkan
bahwa semua peserta yang mengikuti workshop
menulis belum pernah menulis artikel untuk
dipublikasikan alam junral yang ber ISSN.
Sebanyak 20% peserta tidak menyebutkan alasan
mereka, 20 % lainnya mengatakan bahwa mereka
belum pernah PTK sehinggatidak tahu apa yang
akan mereka tulis. Belum tahu cara menulis
merupakan permasalahan utama yang dihadapi
sekitar 40% peserta dan sisanya masing-masing 10%
mengatakan bahwa mereka belum pernah pelatihan
menulis dan beranggapan belum perlu.

Belum
menulis
artikel

@ Belum tau cara menulis

@ Belum pernah PTK

@l Belum perlu dtidak berkomentar

# belum pernah pelatihan

Gambar 4. Alasan yang dikemukakan guru-guru yang
belum pernah menulis artikel.

Berbagai kendala dihadapi guru-guru saat
menulis suatu artikel seperti yang dirangkum
Gambar 5. Berdasarkan Gambar 5, sebanyak 30%
peserta tidak menjelaskan alasan mereka belum
menulis satupun artikel dan 30% lainnya
mengatakan tidak tahu cara menulis suatu artikel ke
jurnal yang ber ISSN. Meskipun pernah menulis
skripsi dan tesis, sebanyak 20% guru mengatakan
bahwa mereka kurang mengaplikasikan ilmu
menulis yang diperoleh selama menjadi mahasiswa
da20% lainnyan  belum memulai menulis karena
bahan yang akan ditulis belum ada atau lengkap.

Pelita Eksakta, VVol.03, No.02, 2020 pp. 156-159

@ Kurang mengaplikasikan tulisan
@ Belum memulai menulis
Wl Tidak mengetahui cara menulis

4 Tidak menjawab

Gambar 5. Kendala yang dihadapi guru-guru SMK
dalam menulis

Kesimpulan

Berdasarkan observasi yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa semua guru-guru Yyang
mengikuti  kegiatan workshop menulis telah
mengetahui PTK. Namun demikian masih banyak
yang belum melakukan. Selain itu guru-guru juga
belum ada yang menulis artikel dan malah tidak
tahu bagaimana memulainya.
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